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ABSTRAK 

     Karya tugas akhir ini mengangkat tentang delapan tokoh dalam novel “The 

Silmarillion” karya J. R. R. Tolkien yang diinterpretasikan secara musikal ke 

dalam format orkestra. Karya tersebut berjudul “Aratar” yang merupakan musik 

program deskriptif. Ide penciptaannya berupa representasi karakter dan kekuasaan 

delapan tokoh  yang disebut Aratar. 

     Metode yang dilakukan dalam penciptaan karya musik “Aratar” adalah 

merumuskan ide penciptaan dengan membaca dan memahami buku referensi, 

mendengarkan karya musik yang relevan, merancang suasana dalam setiap 

movement karya sesuai dengan interpretasi penulis terhadap karakter dan 

kekuasaan tokoh aratar. Metode lainnya adalah mengeksplorasi unsur musikal, 

timbre, dan teknik permainan instrumen supaya sesuai dengan karakter tokoh 

terkait, serta mengerjakan detil karya. 

     Hasil kesimpulan dalam pembahasan tugas akhir ini adalah adanya perhatian 

terhadap interpretasi karakter dan kekuasaan tokoh aratar dalam proses 

pembuatan karya. Setiap bagian memiliki judul nama tokoh yang 

direpresentasikan oleh bagian tersebut dengan sub judul yang menyatakan 

kekuasaan tokoh. Penentuan unsur musikal atau teknik permainan yang sesuai 

untuk merepresentasikan interpretasi dilakukan terlebih dahulu. Tema melodi 

kemudian dibuat bersama dengan penentuan instrumen. Eksplorasi timbre dan 

jangkauan setiap instrumen dilakukan untuk menentukan permainan yang sesuai 

dengan suasana yang ditampilkan. Setelah itu, karya disempurnakan secara 

keseluruhan dengan unsur-unsur musikal yang lebih lengkap. 

 

Kata kunci: interpretasi karakter, orkestra, The Silmarillion, Aratar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

      Musik adalah salah satu bentuk karya seni yang merupakan ekspresi artistik 

yang diungkapkan dalam bunyi dan ritme yang disusun sedemikian rupa sehingga 

dapat dinikmati oleh pencipta dan pendengar. Terdapat dua jenis musik : musik 

absolut yang berfokus pada keindahan dalam interaksi di antara elemen-elemen 

musikal (Grove, 1904 : 7), dan musik program yang memiliki unsur ekstramusikal 

dalam penciptaannya (Corder, Grove, 1907 : 817). Unsur ekstramusikal kemudian 

dikorelasikan ke dalam rangkaian melodi dan bunyi. Melalui musik, seorang 

komposer dapat mengungkapkan interpretasi mereka terhadap gambaran dan 

emosi yang dimunculkan oleh suatu sumber ide ekstramusikal yang ke dalam 

unsur-unsur musik. 

      Interpretasi itu sendiri adalah seni yang menggambarkan komunikasi secara 

tidak langsung, namun komunikasi tersebut dapat dengan mudah dipahami. 

Interpretasi memiliki hubungan yang erat dengan jangkauan yang harus dicapai 

oleh subjek dan sekaligus pada saat bersamaan diungkapkan kembali sebagai 

suatu struktur identitas yang terdapat dalam kehidupan, sejarah dan objektivitas 

(Kaelan, 1998 : 224). 
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      Salah satu karya musik program yang cukup terkenal adalah Pictures at an 

Exhibition, sebuah suita piano ciptaan Modest Mussorgsky yang terdiri dari 

sepuluh bagian. Karya yang terinspirasi dari lukisan-lukisan Viktor Hartmann 

tersebut menggambarkan pengalaman Mussorgsky ketika berkeliling di dalam 

pameran lukisan Hartmann, di mana setiap bagian suita menggambarkan salah 

satu lukisan yang dipajang dalam pameran tersebut (Russ, 1992 : 3, 19). Karya 

musik ini bersifat deskiptif dan konteksnya dipengaruhi oleh karya ekstramusikal 

berupa lukisan (Stein, 1979 : 171). Tidak hanya lukisan, sumber inspirasi 

ekstramusikal untuk karya musik juga dapat ditemukan dalam literatur. 

     The Silmarillion merupakan judul dari koleksi karya-karya literatur yang 

ditulis oleh John Ronald Reuel Tolkien, seorang akademisi, penulis, dan filologis 

berkebangsaan inggris. Koleksi ini berupa kumpulan narasi dan ilustrasi yang 

memuat hampir keseluruhan detail kompleks dari dunia fiksi yang diciptakan oleh 

J. R. R. Tolkien yang disebut Eä atau Arda, atau yang lebih dikenal dengan 

legendarium
1
 Middle-earth. Keseluruhan isi koleksi tersebut ditulis semasa hidup 

Tolkien, seiring dengan diterbitkannya judul-judul dengan latar dunia Middle-

earth yang populer seperti The Hobbit dan The Lord of the Rings. Sebagian besar 

merupakan catatan-catatan lepas yang tidak pernah dipublikasikan hingga akhir 

hayat J. R. R. Tolkien pada 2 September 1973. Christopher Tolkien, anak laki-

                                                           
1
 Legendarium adalah koleksi yang berisi mitos, legenda, dan cerita yang berkaitan dengan dunia 

fiksi tertentu. Pada umumnya, istilah tersebut diasosiasikan dengan literatur-literatur ciptaan J. R. 

R. Tolkien. 
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lakinya, adalah orang yang menyusun kumpulan narasi tersebut di bawah judul 

The Silmarillion. Kumpulan narasi ini kemudian diterbitkan pertama kali pada 15 

September 1977, empat tahun setelah kematian J. R. R. Tolkien. 

      The Silmarillion terbagi ke dalam lima bagian. Bagian pertama yang berjudul 

Ainulindalë menceritakan tentang penciptaan Arda oleh Eru Ilúvatar
2
. Bagian 

kedua berjudul Valaquenta berisi deskripsi singkat tentang setiap dewa dan dewi 

(dalam buku disebut Valar) yang diciptakan oleh Ilúvatar. Bagian ketiga berjudul 

Quenta Silmarillion berisi peristiwa-peristiwa besar yang terjadi sepanjang awal 

Zaman Pertama
3
. Bagian keempat berjudul Akallabêth bercerita tentang kejatuhan 

sebuah bangsa bernama Numenor pada Zaman Kedua. Bagian kelima berjudul Of 

The Rings of Power and the Third Age merupakan rangkuman Zaman Ketiga. 

     Komposisi musik yang dibuat oleh penulis diberi judul “Aratar”. Dalam 

bahasa Quenya
4
, “Aratar” memiliki arti “the high ones of Arda” atau Yang 

Dimuliakan, istilah yang mewakili kedelapan valar tersebut. Penulis tertarik untuk 

membuat karya musik “Aratar” yang terinspirasi dari buku “The Silmarillion” 

karena penulis sudah familiar dengan dunia dalam buku-buku yang ditulis oleh J. 

R. R. Tolkien semenjak masih kecil.  

                                                           
2
 Sosok ilahi, tuhan yang maha esa, dalam semesta ciptaan Tolkien 

3
 Timeline garis besar dalam semesta ini dibagi menjadi empat zaman. Awal dan akhir setiap 

zaman ditandai dengan peristiwa besar yang menggoncang tatanan dunia. 
4
 Salah satu bahasa fiktif ciptaan Tolkien. Semasa hidupnya, Tolkien menciptakan lebih dari tiga 

bahasa yang beliau gunakan dalam bukunya. Quenya adalah salah satu bahasa bangsa Elf. 
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     Bagi penulis, J. R. R Tolkien adalah seorang seniman mengagumkan yang 

berhasil membuat legendarium yang menakjubkan. Kekaguman penulis ini 

mendorong penulis untuk menciptakan sebuah karya yang terinspirasi dari salah 

satu buku Tolkien, sebagai sarana berbagi sekaligus usaha untuk memunculkan 

ketertarikan orang lain terhadap berbagai karya yang ditulis oleh Tolkien. Melalui 

karya ini, penulis juga ingin menyampaikan sebuah pesan kepada pendengar 

bahwa setiap insan memiliki keunikan tersendiri yang membuat masing-masing 

orang spesial. 

      Karya musik ini menggunakan konsep musik program (extramusical 

association) bersifat deskriptif yang berbasis pada konteks yang terdapat dalam 

buku “The Silmarillion”. Konteks yang disorot oleh penulis adalah tokoh-tokoh 

valar dan valier. Ada lima belas valar yang dideskripsikan dalam buku ini, namun 

hanya delapan diantaranya yang dianggap paling berkuasa. Kedelapan valar 

tersebut adalah Manwë sang penguasa udara, Varda sang  penguasa bintang-

bintang, Ulmo sang penguasa perairan dan lautan, Aulë sang penguasa segala 

materi dan kerajinan, Yavanna sang pemberi kemakmuran, Oromë sang pemburu, 

Mandos sang hakim, dan Nienna sang peratap. 

     Karya musik ini berbentuk suita yang memiliki delapan bagian. Setiap bagian 

menggambarkan salah satu valar melalui unsur musikal dan instrumentasi
5
. 

Penulis memilih medium orkestra untuk membuat komposisi ini karena medium 

                                                           
5
 Kombinasi dari instrumen-instrumen musik. Biasanya juga disebut orkestrasi 
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tersebut memiliki keragaman timbre, dan register instrumen yang luas sehingga 

memberikan banyak pilihan. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

     Berdasarkan latar belakang penciptaan yang telah disusun, penulis 

merumuskan beberapa ide penciptaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana interpretasi musikal terhadap karakter tokoh dalam buku “The 

Silmarillion”? 

2. Bagaimana proses pembuatan karya yang dilakukan untuk menuangkan 

interpretasi musikal tersebut ke dalam musik orkestra?                                                               

 

C. Tujuan Penciptaan 

      Tujuan penciptaan karya musik berjudul “Aratar” adalah sebagai berikut : 

1. Menginterpretasi karakter dalam buku “The Silmarillion” karya J. R. R 

Tolkien secara musikal. 

2. Melakukan langkah-langkah dalam proses pembuatan karya untuk 

menuangkan interpretasi musikal ke dalam musik orkestra. 
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D. Manfaat Penciptaan 

1. Sebagai bahan referensi dalam wilayah akademis yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut bagi komposer yang ingin menciptakan 

komposisi serupa. 

2. Menjadi bahan apresiasi musik melalui media karya musik untuk 

orkestra di tengah masyarakat. 
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